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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan keuangan

2.1.1
Pengertian Laporan Keuangan  

Salah satu tugas penting bagi perusahaan pada setiap akhir periode akuntansi adalah menyusun laporan keuangan, yang selanjutnya jika informasi ini disajikan dengan benar maka informasi tersebut sangat berguna bagi pihak – pihak yang berkepentingan.

Berikut ini beberapa pengertian laporan keuangan yang penulis kutip dari beberapa sumber :

Pengertian Laporan Keuangan menurut S. Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan  bahwa :

“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan       hasil – hasil yang telah dicapai oleh perusahaan                                  yang bersangkutan”





        (2002:31) 
Berdasarkan pengertian diatas bahwa laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang dicapai oleh perusahaan. 
Laporan keuangan Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Analisis kritis atas laporan keuangan” menyatakan bahwa :
“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu              tertentu” 






      (2004:105)
 
Berdasarkan pengertian diatas bahwa laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu. 
Pengertian laporan keuangan menurut Sutrisno dalam buku “Manajemen Keuangan ( Teori, Konsep, dan Aplikasi )” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari                              proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni, Neraca dan Laporan Laba Rugi” 




      ( 2003 : 9 )
Berdasarkan pengertian diatas bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi, meliputi dua laporan yaitu neraca dan laporan laba rugi.
Pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut misalnya Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar – daftar lampiran yang lain”.     

    ( 2002 : 13 ) 
Menurut pengertian diatas bahwa laporan keuangan adalah keberadaan suatu perusahaan ditujukan dengan neraca yang mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal, laporan rugi laba, serta laporan perubahan modal.
Pengertian menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”  menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan                                      ( yang disajikan dana ), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul informasi                                                tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. Misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga”

                              ( 2004 : 2 ) 
Dari pengertian diatas bahwa laporan keuangan tidak hanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Akan tetapi laporan keuangan juga disajiakn dalam beberapa cara  yaitu sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana, catatan dan laporan serta penjelasan yang menyerupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Dari kedua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang memberikan informasi mengenai keadaan finansial suatu perusahaan dimana terdiri dari laporan neraca, laporan perubahan modal dan laporan rugi laba.
2.1.2
Jenis dan  Bentuk Laporan Keuangan 


Penyajian laporan keuangan ke pihak yang bersangkutan dapat berbentuk pendek dan panjang ( short form and long form report ). Suatu laporan dikatakan berbentuk pendek apabila laporan keuangan tersebut disajikan dengan tidak memakai keterangan tambahan ( supplementary information ) sedang yang disebut laporan yang berbentuk panjang adalah bila laporan keuangan tersebut disertai dengan keterangan tambahan. Dibawah ini akan penulis cantumkan jenis laporan keuangan beserta bentuk – bentuknya.

2.1.2.1
Jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan dapat di bagi dua yaitu laporan utama dan laporan pendukung.


Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Analitis kritis atas laporan keuangan” menyatakan bahwa :

“Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan pendukung, seperti Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Kegiatan Keuangan”.
                
 ( 2004 : 106 )

Laporan utama terdiri dari :

1. Laporan laba – rugi meliputi ikhtisar operasi usaha yaitu beban dan pendapatan sehingga diketahui laba yang diperoleh atau rugi yang diderita selama satu peride pembukuan.

2. Laporan neraca yang mengikhtisarkan harta, kewajiban dan modal selama satu periode pembukuan.

3. Laporan perubahan posisi keuangan meliputi rincian sumber dana dan penggunaan dana, baik dana diartikan sebagai kas maupun dana diartikan sebagai modal kerja neto.
Laporan pendukung adalah catatan atas laporan keuangan pada poin satu, dua dan tiga diatas tentu membutuhkan informasi yang lebih lanjut, antara lain rekapitulasi hutang atau piutang, daftar persediaan barang dagangan, daftar gaji arus masuk dan keluarnya uang ( cash flow ) dan lain-lain. 

2.1.2.2
Bentuk Laporan Keuangan 



Setiap laporan keuangan yang dibuat oleh setiap perusahaan tentunya mempunyai bentuk di dalam penyusunannya, berikut ini akan penulis cantumkan bentuk-bentuk laporan keuangan menurut S. Munawir ( 2000 : 66 )

I. Bentuk skontro
TABEL 2.1 
BENTUK REKENING (SKONTRO)

PT.XXX

NERACA

Per 31 Desember 20xx
Aktiva Lancar



Hutang Lancar
Kas


Rp.xx


Hutang Gaji

Rp.xx


Bank


Rp.xx


Hutang Dagang
Rp.xx
Piutang

Rp.xx


Hutang Bank

Rp.xx
Persediaan

Rp.xx


Simpanan Sukarela
Rp.xx



​​​​​​​

Jumlah aktiva lancar
Rp.xx

Pendidikan Sosial
Rp.xx


Aktiva Tetap




Pengembangan
Rp.xx


Mesin


Rp.xx


    Jumlah Hutang Lancar        Rp.xx     
kendaraan

Rp.xx


Modal


Rp.xx
Akm penyusutan
Rp.xx


Simpanan Wajib
Rp.xx






Cadangan pokok
Rp.xx

Jumlah aktiva tetap
Rp.xx

Koperasi

Rp.xx






LABA (SHU)

Rp.xx

Total aktiva

Rp.xx

   Jumlah Modal

Rp.xx







   Total Hutang dan Modal
Rp.xx

II. Bentuk staffel
TABEL 2.2
BENTUK STAFFEL

PT.XXX

NERACA

Per 31 Desember 20xx

Aktiva :

Aktiva Lancar

Kas


Rp.xx
Bank


Rp.xx
Piuatang

Rp.xx
Persediaan

Rp.xx


Jumlah Aktiva Lancar

Rp.xx
Aktiva Tetap

Mesin

Rp.xx
Akum.peny

Rp.xx
Jumlah Aktiva Tetap

Rp.xx







Total Aktiva




Rp.xx
Passiva :
Hutang Lancar
Hutang Pajak
Rp.xx
Hutang Dagang
Rp.xx
Hutang Bank
Rp.xx
Simpanan Sukarela
Rp.xx
Pendidikan sosial
Rp.xx
Pengembangan
Rp.xx


Jumlah Hutang Lancar
Rp.xx
Modal

Simpanan wajib
Rp.xx
Simpanan pokok
Rp.xx
Cadangan Koperasi
Rp.xx
LABA (SHU)
Rp.xx

Jumlah Modal


Rp.xx







Total Hutang dan Modal


Rp.xx










Total Aktiva dan Passiva


Rp.xx



Bentuk laporan keuangan yang umum digunakan adalah sebagai berikut :

A.
NERACA


Neraca dikenal juga dengan istilah statment of financial position dan financial status, adalah suatu statement yang menjelaskan sumber – sumber ekonomi dari suatu perusahaan dan juga menjelaskan di sektor mana sumber ekonomi dan penghasilan tersebut  diinvestasikan pada tanggal tertentu. Dengan demikian neraca akan terdiri dari tempat investasi dari sumber ekonomi dan penghasilan yang dikenal dengan istilah aktiva (assets) dan klaim atau asal dari sumber yang dikenal dengan utang dan modal.

1.
AKTIVA ( Assets )
Adalah semua harta atau benda – benda yang mempunyai nilai ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang diakui dan diukur berdasarkan prinsip akuntansi. Aktiva ini dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu :
1.1
Aktiva Lancar ( Current Assets )

Adalah harta yang berupa uang atau berupa barang – barang lain yang dalam waktu pendek diharapkan menjadi kas yang akan digunakan atau dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan operasi perusahaan dalam satu periode akuntansi yang umumnya paling lama satu tahun. Adapun unsur – unsur dari aktiva lancar ini adalah sebagai berikut :

a.   Kas ( Cash )

Kas ini dibagi menjadi dua macam, yaitu kas yang berada di perusahaan dan yang ada di bank ( cash on hand and in bank ). Yang dimaksud cash on hand adalah semua uang yang berlaku dan diakui sebagai alat pembayaran yang sah         ( termasuk mata uang asing baik logam maupun kertas ) atau cek yang benar – benar ada di dalam perusahaan, sedang yang dimaksud dengan cash on bank  yaitu uang atau setiap sesuatu yang disamakan dengan uang ( sama dengan cash on hand ) yang disimpan di bank dimana sewaktu – waktu diperlukan dapat segera diambil. Kas yang disisihkan untuk keperluan – keperluan khusus dan tidak dapat digolongkan di dalam kelompok aktiva lancar.

b.   Surat Berharga ( marketable Securities )

Adalah semua surat berharga ( saham dan obligasi ) yang dikeluarkan oleh perusahaan lain dengan tujuan diperjual belikan dalam tempo kurang atau satu tahun atau satu periode akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh bunga dan keuntungan.

c.   Piutang ( Account Receivable ) 


Adalah sejumlah uang atau hak yang akan diterima yang disebabkan karena penjualan barang maupun jasa kepada langganan secara kredit. Piutang dicantumkan di neraca dalam kelompok aktiva lancar setelah di kurangi jumlah penyisihan piutang ragu ( allowance for doubtful account ), jumlah penyisihan merupakan bagian dari jumlah piutang yang diperkirakan tidak akan dapat ditagih atau diterima, sedangkan jumlahnya ditetapkan berdasarkan pengalaman tahun yang lalu. Pos ini merupakan suatu usaha guna menempatkan piutang ragu – ragu di dalam suatu periode akuntansi terhadap jumlah penjualan.
d.   Piutang Wesel ( Notes Receivable )


Adalah suatu janji tertulis tanpa syarat dari langganan atau dari yang berutang untuk membayar sejumlah uang pada tanggal tertentu atau atas tunjuk dan biasanya dengan suatu bunga dan dengan tarif tertentu yang biasanya dinyatakan dengan prosentase. Wesel tagih ini mempunyai kekuatan hukum dan pelunasannya dijamin oleh undang – undang sehingga wesel tagih ini dapat diperjual belikan.

e.   Penghasilan yang akan diterima ( Accruals Receivable )


Adalah suatu pendapatan yang disebabkan karena perusahaan telah menjual atau melakukan jasa pada pihak lain yang sudah menjadi hak perusahaan, namun pembayarannya belum diterima. Accruals ini dibagi dua yaitu piutang bunga ( Accruals Interest Receivable ) dan piutang sewa ( Accruals Rent Receivable ). Yang dimaksud piutang bunga adalah bunga yang menjadi hak perusahaan karena perusahaan memberikan pinjaman pada pihak lain, akan tetapi pembayaran bunga masih belum diterima. Sedangkan yang dimaksud piutang sewa adalah pendapatan sewa yang sudah menjadi hak perusahaan, karena perusahaan telah memberikan suatu hak guna memakai assets atau fasilitas perusahaan akan tetapi perusahaan belum menerima pembayarannya.
f.   Persediaan ( inventory)


Adalah semua persediaan barang yang disimpan di gudang dimana tujuannya akan digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan.

g.   Beban – beban yang dibayar dimuka ( Prepaid Expenses )


Adalah suatu pembayaran atau suatu pengeluaran uang dengan hak atas jasa dimasa mendatang. Prepaid expense ini biasanya tidak akan diterima kembali melalui penagihan seperti piutang kecuali jika ada hal – hal yang luar biasa, seperti pembatalan dari pihak pemberi jasa karena alasan – alasan tertentu, beban yang dibayar dimuka ini dikenal juga dengan istilah persekot atau uang panjar, yang biasanya meliputi beban bunga (  prepaid expense ) , beban asuransi                 ( prepaid insurance ), beban sewa ( prepaid rent ) beban advertasi ( prepaid advertising ) dan lain sebagainya.

1.2
Investasi ( Investment )


Adalah suatu penanaman modal dalam bentuk aktiva yang akan digunakan dimasa mendatang. Pada umumnya investasi ini meliputi investasi dalam obligasi dan investasi modal saham ( invesment in  bond and in stock ). Penanaman dalam bentuk obligasi ditujukan untuk mendapatkan penghasilan tetap, sedangkan investasi dalam bentuk modal saham ditujukan untukdapat ikut serta mempengaruhi kebijaksanaan perusahaan, sehingga memberikan dukungan positif bagi perusahaan.
1.3
Aktiva Tetap Berwujud ( Tangible fixed Assets )


Adalah harta yang mempunyai umur kegunaan jangka panjang. Aktiva ini dibedakan menjadi dua golongan, yaitu aktiva tetap berwujud ( tangible fixed assets). Yang dimaksud dengan tangible fixed assets adalah aktiva tetap yang dapat dirasakan dengan pancaindera, khususnya dapat diraba dan dapat dilihat dengan mata, sedangkan yang dimaksud aktiva tetap berwujud ini terdiri dari : tanah, gedung – gedung, mesin – mesin, kendaraan, peralatan kantor, alat pembantu.
1.4
Aktiva Tetap Tak Berwujud ( Intangible Fixed Assets )


Adalah aktiva tetap yang tidak dapat dirasakan oleh indera, yang meliputi :

a.   Hak cipta ( copy right )


Adalah hak yang diberikan pemerintah kepada pencipta suatu karangan atau suatu masalah. Pemegang hak ini memperoleh jaminan berupa perlindungan hukum dari setiap pemalsuan dan penipuan.

b.   Hak paten ( patent )


Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah kepada penemu atau pemilik dari suatu perusahaan suatu produk atau penggunaan suatu metode atau proses baru, hak ini juga mendapat perlindungan hukum.
c.   Hak tanda pengenal ( trade merk )


Adalah hak yang diberikan oleh pemerintah kepada pengusaha atau perusahaan untuk menggunakan tanda pengenal barang yang mendapat perlindungan hukum dari setiap pemalsuan.
d.   Nama baik ( good will )


Adalah keistimewaan yang tidak dimiliki suatu perusahaan oleh perusahaan lain. Keistimewaan ini disebabkan karena lokasi perusahaan yang cukup stategis, letak perusahaan yang cukup baik dan keistimewaan lainnya. Bila good will ini diperoleh dengan pembelian, maka harga sebesar tersebut yang nantinya tercantum di dalam neraca.

1.5
Aktiva lain – lain ( other assets )


Adalah semua harta yang tidak dapat dikelompokan ke dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap.

II
UTANG (Liabilities)


Adalah semua kewajiban ekonomi yang diakui dan diukur berdasarkan prinsip akuntansi yang timbul dari transaksi dimasa lalu untuk membayar uang atau memberikan harta lainnya dengan jalan melakukan jasa tertentu. Utang ini dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu :
II.1
Utang Lancar ( Current Liabilities )


Adalah semua kewajiban keuangan perusahaan dimana pelunasannya dilakukan dalam jangka waktu kurang dari atau satu tahun yang biasanya dengan menggunakan aktiva yang dimiliki perusahaan. Utang lancar meliputi :

a.
Utang dagang ( account  payable )
Adalah utang yang timbul karena adanya pembelian barang secara kredit.
b.
Utang wesel ( notes Payable )
Adalah utang dengan jaminan janji tertulis serta tak bersyarat yang telah diatur oleh undang-undang untuk melakukan pembayaran pada tanggal yang telah dicantumkan dalam wesel, biasanya wesel ini mencantumkan juga tingkat bunganya. Utang wesel ini dikenal dengan nama wesel bayar.
c.
Beban yang masih harus dibayar ( accruel  expenses )
Adalah beban yang sudah terjadi dan sudah merupakan beban perusahaan tetapi pembayarannya belum dilakukan. Accruel expenses ini dikenal dengan nama utang beban bunga, utang uapah dan gaji, utang sewa, utang premi asuransi dan lain sebagainya.

d.
Penghasilan yang diterima dimuka ( revenue received in advance )
Adalah penerima uang atas penjualan barang atau jasa yang belum direalisir.
II.2
Utang jangka panjang ( long term liabilities )

Adalah semua kewajiban keuangan perusahaan dimana pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun. Utang jangka panjang terdiri dari :

a.
Utang obligasi ( bond payable )
Adalah utang perusahaan kepada pemegang obligasi dimana pelunasannya lebih dari satu tahun, serta berkesanggupan membayar bunga setiap waktu tertentu sebagaimana tercantum dalam surat utang yang dikeluarkan tersebut.

b.
Utang hipotik ( mortgage payable )
Adalah utang perusahaan pada bank dengan jangka waktu pelunasan lebih dari satu tahun dengan berkesaggupan membayar bunga setiap waktu tertentu sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah di cantumkan didalam perjanjian kredit dan disertai dengan jaminan barang-barang tak bergerak ( aktiva tetap ).

III.
MODAL ( capital )

Yang dimaksud modal adalah kelebihan aktiva atas utang yang diakui dan diukur berdasarkan prinsip akuntansi. Modal perusahaan ini berasal dari dua sumber, yaitu investasi dari para pemilik dan keuntungan-keuntungan yang diperolah selama masa operasi perusahaan. Modal perusahaan akan bertambah bilamana ada penambahan investasi dari pemilik atau ada keuntungan, begitu juga sebaliknya modal perusahaan akan berkurang bila ada pengurangan oleh pemilik atau perusahaan menderita kerugian.

B.
LAPORAN LABA RUGI

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang disusun secara sistemstis berdasarkan prinsip akuntansi hasil operasi perubahan selama satu tahun atau satu periode akuntansi. Laporan ini akan menunjukan sumber dari mana penghasilan diperoleh serta beban yamg dikeluarkan sebagai beban perusahaan. Perbandingan antara penghasilan dan beban akan menimbulkan laba atau rugi sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan akan memperoleh keuntungan apabila penghasilan yang diperoleh lebih besar dari beban yang dikeluarkan dan dikatakan rugi apabila sebaliknya. Yang dimaksud penghasilan adalah suatu  penambahan aktiva ( harta ) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari pemilik atau bukan utang, melainkan melalui penjualan barang atau jasa kepada pihak lain, karena penghasilan ini dapat dikatakan juga sebagai kontra prestasi yang diterima perusahaan atas jasa-jasa yang talah diberikan kepada pihak lain.

Sedangkan yang dimaksud beban adalah suatu pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang mengakibatkan berkuranya suatu aktiva (harta) tetapi tidak disebabkan karena pengurangan modal yang diambil oleh pemilik atau sebagai akibat adanya pembayaran utang perusahaan melainkan suatu pembayaran atau pemberian kontra prestasi kepada pihak lain karena perusahaan telah menikmati jasa tertentu.

C.
LAPORAN SALDO LABA ( statement of retained income )

Laba atau rugi yang timbul secara inisidentil dapat diklasifikasikan tersendiri dalam laporan laba rugi atau laporan tak tarbagi. Hal ini tergantung pada konsep yang dianut perusahaan. Perusahaan yang menggunakan konsep hasil sekarang, maka dalam laporan laba rugi hanya mencantumkan sampai laba bersih hasil oprasi. Sedangkan laba rugi yang timbul secara insidentil akan timbul dalam laporan tak dibagi.
D.
LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas ini bukan merupakan unsur dari laporan keuangan akan tetapi bagian dari manajemen keuangan yang membahas tentang manajemen kas. Laporan arus kas sangat diperlukan oleh manajemen ketika manajemen sedang memantau berbagai aktivitas bisnis dan dan melakukan berbagai rencana yang dihubungkan dengan posisi kas yang ada, baik masa lalu, sekarang, maupun masa mendatang. Di dalam standar akuntansi keuangan, laporan arus kas ini dinyatakan secara tegas dan jelas. informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pamakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai perlu melakuklan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilakan kas.
E.
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Laporan perubahan modal menghitung penambahan atau perubahan susunan kekayaan pabrik dan peralatan maupun harta lainnya selama tahun-tahun yang lampau atau anda diminta untuk menghitung uang yang dipinjam atau saham yang dikeluarkan selama tahun yang berjalan dari satu perusahaan, maka langkah yang terbaik adalah menganalisis perubahan mereka, sebab laporan perubahan modal mengikhtisarkan informasi yang berhubungan dengan aktivitas keuangan dan aktivitas investasi dari perusahaan serta menjelaskan perubahan modal selama periode tertentu. Meskipun neraca, laporan laba rugi serta laporan laba tak terbagi telah berisi informasi tentang aktivitas keuangan dan aktivitas inventasi, namun informasi yang disajikan ini masih sepotong-potong serta dengan cara terpisah-pisah. Hanya laporan perubahan modalah yang  dapat menunjukan dan menjelaskan darimana asal dana itu dikeluarkan selama periode tertentu.

Laporan perubahaan modal disamping mengikhtisarkan neraca awal dan neraca akhir, juga mencantumkan perubahan dari laporan laba rugi, aktivitas keuangan dan aktivitas inventasi yang biasanya diikhtisarkan atas dasar perubahan kas ( changes in cash ) atau dengan perubahan modal kerja.

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh setiap perusahaan tentunya memiliki beberapa keterbatasan, antara lain :

1. Laporan keuangan dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara dan bukan merupakan laporan yang kuat.
2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunan dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah – ubah.

3. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor – faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

4. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang dapat dikuantifikasikan akan diabaikan.
5. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material. Demikian juga penerapan perinsip akuntansi terhadap semua fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan. Jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh yang material atas kelayakan laporan keuangan.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa atau transaksi dari pada bentuk hukumnya.
7. Laporan keuangan ini menggunakan istilah-istilah teknis dalam hubungan ini sering terdapat istilah-istilah yang umum dipakai, diberikan pengertian yang khusus, dilain pihak laporan keuangan itu mengikuti kelaziman dan perkembangan dunia usaha.

8. Laporan keuangan bersipat historis, yang merupakan laporan keuangan tidak dapat dianggap satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

9. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan fareasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan perusahaan.
Dari semua keterbatasan akan laporan keuangan yang disebutkan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan yang dibuat itu bersifat periodik artinya dibuat setelah habis periode akuntansi perusahaan tersebut, laporan keuangan mempunyai komposisi angka yang pasti dan akurat dimana laporan keuangan bersifat historis artinya angka yang tertera didalam laporan keuangan bersumber dari transaksi sebelumya. Dalam penyusunan laporan keuangan terdapat berbagai metode yang digunakan, semua itu tergantung pada perusahaan yang bersangkutan metode mana yang akan digunakan.
2.2
Penggunaan Rasio- rasio Likuiditas

2.2.1
Likuiditas


Suatu peruahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan membayar adalah il-likuid.


Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa :

“Likuiditas adalah rasio yang mengatur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek”.            ( 2005 : 114 )
Sedangkan menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan”

“Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih”.



           
                ( 2002 : 31 ) 
Menurut Ikatan Akuntansi Keuangan dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa :

“Likuiditas merupakan ketersediaan kas jangka pendek di masa depan setelah memperhitungkan komitmen yang ada”.        ( 2004 : 5 )
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Analisis Kritis atas laporan keuangan”

“Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya”.

  ( 2004 : 301 ) 
Menurut Susan Irawati dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa :
“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo”               ( 2005 : 21 )
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisis Kritis atas laporan keuangan menyatakan bahwa :

“Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan menyelesaikan semua kebutuhannya pada saat ditagih”.


  ( 2001 : 219 )


Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar seringkali kita mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, selain dengan current ratio, dan cash ratio juga dilengkapi dengan menggunakan “quick ratio” atau “acid test ratio” sebagai alat pengukurnya. Dalam hal ini kita tidak mengambil jumlah curent asset seluruhnya dalam membandingkan dengan current liabilities, melainkan kita hanya mengmbil beberapa elemen dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi yaitu kas, efek (marketable securities) dan piutang.

Dengan demikian maka quick ratio atau acid test ratio dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas, efek, piutang disatu pihak hutang lancar di pihak lain. Apabila kita menggunakan acid test ratio untuk menentukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.
2.2.2 Rasio Lancar ( Current Ratio )
Pengertian rasio lancar menurut Munawir dalam buku “Analisa laporan keuangan kauangan” menyatakan bahwa :

“Current Ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar”.


                            ( 2002 : 72 )

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio. 


Aktiva Lancar

Rasio lancar    =         ___________________________    
x   100 %
                                                  Utang Lancar

Current Ratio ini menunjukan tingkat keamanan ( Margin Of Saffety ) kreditur jangka pendek atau kemapuan perusahaan untuk membayar                  hutang – hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempokarena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukan adanya over invesment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang mungkin sulit ditagih.
2.2.3 Rasio Kas (Cash Ratio)

Pengertian rasio kas menurut Munawir dalam buku “Analisa laporan keuangan kauangan” menyatakan bahwa :

“Rasio kas merupakan perbandingan antara kas dengan total utang lancar. Atau dapat juga dihitung dengan mengikuti sertakan            surat  – surat berharga ( Marketable securities )”.

    ( 2002 : 76 )
Kas dan surat – surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Rasio kas juga menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat – surat berharga yang segera dapat diungkan.


Kas + Bank + Surat berharga
Rasio Kas  =  __________________________   x 100%   
Utang lancar   


Bertambah tinggi cash ratio berarti jumlah uang tunai yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saat jatuh tempo tidak akan mengalami kesulitan. tapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi rate of return.

2.2.4 Acid Test Rasio ( Quick Rasio )
Pengertian Acid Test Ratio menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan”

“Acid Test Ratio ( Quick Ratio ) yaitu perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar”.          ( 2002 : 76 )


    
                 Aktiva lancar – persediaan

Quick Ratio =  __________________________   x 100%

  
                Utang Lancar


Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang kas, dan menggap piutang segera dapat direalisir menjadi uang kas, walaupun kenyataan persediaan lebih likuid daripada piutang.

Rasio ini lebih tajam dari pada current ratio, karena hanya membandingkan hutang lancar. Jika current ratio tinggi tapi quick ratio nya rendah menunjukan adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan.
2.2.5 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas

Untuk mempertahankan tingkat likuiditas yang diinginkan perusahan harus memperhatikan faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas, yaitu:
1.
Kas


Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid, makin besar jumlah kas yang dimiliki maka akan semakin besar juga tingkat likuiditasnya, tetapi dengan makin besarnya kas yang dimiliki berati memperbesar jumlah dana yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitasnya. Jika jumlah kas yang dimiliki kecil maka akan menghambat kegiatan perusahaan, oleh karena itu dalam menentukan besarnya jumlah kas tersebut sampai sekarang belum ada standar rasio yang  bersifat umum.

2.
Effek atau Surat – surat Berharga

Surat berharga merupakan modal kerja yang tingkat likuiditasnya cukup tinggi dan berfungsi sebagai pengganti kas. Dalam menentukan surat – surat berharga yang akan dibeli harus memperhatikan kriteria – kriteria sebagai berikut:

· Resiko kegagalan

· Mudah tidaknya surat – surat berharga diperjual belikan

· Alternatif investasi

3.
Piutang


Piutang merupakan aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya lebih tinggi daripada inventory, karena perputaran dari piutang ke kas hanya memerlukan satu langkah saja, sedangkan perputaran dari persediaan ke kas memerlukan proses dua langkah. Meskipun piutang tingkat likuiditasnya lebih tinggi daripada persediaan, tetapi bukan berati perusahaan harus menginvestasikan sebagian besar dananya dalam piutang karena jika investasi dalam piutang semakin besar akan mengakibatkan bertambah besar piutang yang tidak terbayar sehingga akan mengurangi profitabilitas.

Disamping itu perusahaan harus dapat mempercepat jangka waktu penagihan piutang, karena dengan makin cepatnya perputaran dari piutang akan dapat meningkatkan likuiditas perusahaan. Jangka waktu dari penagihan piutang tergantung dari :

a. Keadaan perekonomian

 
Dalam keadaan resesi, langganan mungkin akan memperlambat pembayaran piutangnya.

b.
Kebijaksanaan kredit yang dilakukan perusahaan


Kebijaksanaan kredit yang terpenting adalah kredit standar dan kredit periode

4.
Persediaan


Persediaan merupakan aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas paling rendah jika dibandingkan dengan kas, effek dan piutang. Dalam menentukan besarnya persediaan yang dimiliki, perusahaan harus memperhitungkan dengan cermat karena masalah persediaan mempunyai efek yang langsung berhubungan dengan keuntungan. Jika persediaan terlalu besar dibanding dengan kebutuhan maka akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpangan dan pemeliharaan gudang, memperbesar kemungkinan karena kerusakan, turunnya kualitas dan lain –lain sehingga semuanya akan memperkecil keuntungan. Demikian juga jika persediaan terlalu kecil akan menekan keuntungan karena perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal. Oleh karenanya perusahaan dalam menentukan besarnya investasi harus tepat.
5.
Hutang Lancar


Hutang lancar adalah modal asing yang jangka waktunya pendek, paling panjang satu tahun. Dalam menentukan besarnya hutang lancar, perusahaan harus memperhatikan besarnya aktiva lancar yang dimiliki. Hutang lancar yang terlalu besar dibandingkan dengan aktiva lancar akan menimbulkan kesulitan finansialnya, jika  jangka waktu dari hutang lancar tersebut jatuh temponya pendek atau perusahaan tersebut illikuid. Tetapi jika hutang lancar lebih kecil bila dibandingkan dengan aktiva lancar, maka perusahaan tersebut likuid, sehingga perusahaan tidak akan menghadapi kesulitan di dalam menjalankan usahanya.
2.3
Keterkaitan Antara Laporan Keuangan Dengan Tingkat Likuiditas                                                           Perusahaan
Laporan keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan dalam satu periode mempunyai peranan yang besar dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Antara lain kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.dengan penyusunan keuangan laporan, perusahaan dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang tepat dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan segera. Kemampuan ini dapat diketahui dengan membandingkan antara kekuatan membayar disatu pihak dengan kewajiban finansial yang harus dipenuhi oleh perusahaan dalam dua atau lebih periode akuntansi dimasa yag akan datang, dengan kata lain likuiditas perusahaan dapat dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat dipersamakan dengan uang tunai disatu pihak degan jumlah hutang lancar atau pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan kegiatan perusahaan dilain pihak. hasil perbandingan tersebut merupakan ukuran untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya.
Dengan mengunakan analisis rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perushaan. Adapun rasio – rasio yang termasuk rasio likuiditas diantaranya yaitu Rasio Lancar ( Current Ratio ), Rasio Kas ( Cash Rasio ), dan Acid Test Ratio atau quick Ratio.

Untuk mengantisipasi kemungkuinan menurunnya tingkat likuidasi perusahaan, pihak manajemen dapat membuat kebijakan untuk mempertinggi tingkat likuiditas dengan jalan sebagai berikut :

(1) Disektor aktiva lancar (Current Assets)


(2) Disektor utang lancar (Current Liabilities)


(3) Disektor aktiva lancar dan utang lancar


Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1.
Di Sektor Aktiva Lancar ( Current assets )


Transaksi yang dapat mengakibatkan kenaikan aktiva lancar diantaranya :

a. Mempercepat pencairan piutang perusahaan.
b. Menjual aktiva tetap ( fixed assets )

Hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan untuk menambah aktiva lancar misalnya dengan disimpan sebagai kas, disimpan di bank, dibelikan surat – surat berharga ( marketable securities ), atau dibelikan persediaan barang dagangan.


c.   Mendapatkan tambahan modal sendiri

Hasil dari tambahan modal sendiri digunakan untuk menambah aktiva  lancar.


d.   Mendapatkan tambahan utang jangka panjang

Hasil dari tambahan utang jangka panjang digunakan untuk menmbah aktiva lancar.
2.
Di Sektor Utang Lancar ( Current Liabilities )
Transaksi yang dapat mengakibatkan turunnya atau berkurangnya utang lancar pada pokoknya adalah sama seperti transaksi – transaksi yang dapat menaikan aktiva lancar, tetapi disini tambahan dana tidak digunakan untuk menambah aktiva lancar melainkan dinggunakan untuk menggunakan atau untuk mengurangi utang lancar.

a. Mempercepat pencairan piutang perusahaan
b. Menjual aktiva tetap (fixed assets)
Hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan untuk melunasi atau membayar utang lancar.

c. Mendapatkan tambahan modal sendiri
Hasil dari tambahan modal sendiri digunakan untuk mengurangi utang lancar.
d. Mendapatkan tambahan utang jangka panjang.
Hasil dari tambahan utang jangka panjang digunakan untuk mengurangi utang lancar.

3.
Di Sektor Aktiva Lancar dan Utang Lancar (Current Assets dan Current Liabilities )

Dengan adanya transaksi yang menyangkut kedua “current account” tersebut akan dapat mengkibatkan perubahan current ratio. Misalnya dengan mengurangi aktiva lancar digunakan untuk mengurangi utang lancar. Pembayaran atau pengurangan utang lancar yang dijalankan dengan pembayaran uang tunai melalui bank, efek, atau persediaan barang dagangan.

Perusahaan yang menyusun laporan keuangan akan dapat mengetahui apakah perusahaan yang bersangkutan mengalami defisit atau surplus kas atas kegiatan operasional perusahaan. Apabila jumlah penerimaan kas yang diperoleh lebih besar daripada pengeluaran kasnya, perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar jumlah saldo kas akhir yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan. Namun begitu tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, karena adanya jumlah kas yang terlalu besar, bukan hal yang baik bagi perusahaa. Keadaan tersebut menunjukan adanya over invesment dalam kas dan berati pula bahwa perusahaan yang bersangkutan kurang efektif dalam mengelola kas.


Dilain pihak, apabila jumlah pengeluaran kas suatu perusahaan terlalu besar daripada jumlah penerimaan kasnya, maka perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban yang harus segera di penuhi terutama kewajiban jangka pendeknya. Jika hal ini berlangsung terus menerus dan pihak manajemen tidak dapat mencairikan alternatif untuk menutupi defisit yang dihadapi, dikhawatirkan perusahaan akan terancan menuju kebangkrutan, langkah yang dapat diambil perusahaan untuk menutupi defisit atas kas yaitu dengan menjual sebagian aktiva tetapnya, menambah jumlah modal, maupun membuat kebijakan lainnya yang memungkinkan saldo kas perusahaan bertambah sehingga ancaman kebangkrutan  dapat dihindari.
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